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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif 

berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran, namun di 

dalam melihat kebenaran tersebut, tidak selalu dapat dan cukup di dapat dengan 

melihat sesuatu yang nyata, akan tetapi kadang kala perlu juga melihat sesuatu yang 

bersifat tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata 

tersebut.  

Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi (2008:1) mengemukakan 

pengertian pendekatan kualitatif, sebagai berikut : 

“Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 
diamati. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara holistik (utuh)”.  

 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini, 

peneliti berusaha menggambarkan hasil penelitian atau fenomena-fenomena yang 

diteliti yang kemudian digambarkan ke dalam bentuk uraian-uraian yang menunjukan 

bagaimana peranan guru PKn dalam menaggulangi masalah kenakalan remaja. 

Sejalan dengan hal tersebut, Bogdan dan Taylor dalam Suwandi dan Basrowi 

(2008: 22) mengungkapakan harapan dari pendekatan kualitatif, sebagai berikut : 



38 
 

 
 

“pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 
mendalam tentang ucapan, tulisan dan atau perilaku yang dapat diamati dari 
suatu individu, kelompok, masyarakat dan atau suatu organisasi tertentu dalam 
suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 
komprehensif, dan holistik”.  

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama. Moleong (2007: 132), menyatakan bahwa : 

“Dalam penelitian kualitatif manusia adalah instrumen utama karena ia 
menjadi segala bagi keseluruhan proses penelitian, ia sekaligus merupakan 
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis data, analisis penafsiran dan 
pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya”.  
 
 
Jadi selama proses penelitian ini peneliti akan lebih banyak melakukan 

komunikasi dengan subjek penelitian di SMAN 1 Baleendah. Dalam penelitian ini 

lebih mengungkapkan secara deskriptif hasil penelitian yang akan dicapai. 

 

2. Metode Penelitian 

Secara harfiah, kata metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 

kata “mefha” yang berarti melalui, “hodos” yang berarti jalan atau cara. Dan kata 

“logos” yang berarti ilmu pengetahuan. Metodologi penelitian adalah suatu cara yang 

digunakan dalam mencari sesuatu hal dengan menggunakan logika berpikir sehingga 

diperoleh suatu hasil yang diinginkan. 

Masyhuri dan Zainuddin (2008: 151), menjelaskan mengenai pengertian 

metode, yaitu: 

”Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu 
pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, 
metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian”.  
 



39 
 

 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis yaitu metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi 

atau kejadian, fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan berhubungan dengan 

kondisi masa kini.Hal ini senada dengan pendapat M. Nazir (1988:63) yang 

menyatakan bahwa: 

”Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu londisi, suatu sistem pemikiran 
aatupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 
ini adalah untuk membuat deskripsi akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang terjadi” 
  

Metode deskriptif berusaha menggambarkan dan menginterpretrasi objek 

sesuai dengan apa adanya (Best dalam Sukardi, 2004 : 157). Sedangkan Nasution 

(2001:5) menyatakan bahwa penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif 

yang banyak dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian, penelitian ini tidak 

mengutamakan angka-angka dan statistik walaupun tidak menolak data kuantitatif. 

Penggunaan metode deskriptif analitis didasarkan pada asumsi bahwa penelitian 

bermaksud untuk menggambarkan peranan dari guru PKn dalam menaggulangi 

kenakalan remaja di sekolah..  

 
B. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun data-data yang diperlukan oleh peneliti, secara teknik dapat diperoleh 

melalui beberapa kegiatan teknik pengumpulan data yang akan digunakan sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

Menurut Endang Danial (2009:77) Observasi ialah pengamatan yang 

dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian. Observasi merupakan langkah 

awal untuk memperoleh data yang diperlukan. Dengan melakukan observasi peneliti 
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dapat memperoleh suatu gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang diteliti. 

Observasi di lakukan di SMA Negeri 1 Baleendah. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi dan data yang faktual mengenai Peranan guru PKn dalam 

menaggulangi masalah kenakalan remaja disekolah. Wawancara dilakukan melalui 

proses tanya jawab lisan secara langsung kepada berbagai pihak, baik dengan guru 

PKn, guru BK maupun terhadap siswa di SMAN 1 Baleendah yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian ini. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Basrowi dan Suwandi, (2008: 127) 

menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan 

yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.  

Adapun maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan 

Guba (1985:266) dalam Moleong (2010: 186), antara lain:  

Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan 
kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang 
akan dating; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang 
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); 
dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Dilakukan dengan cara pengumpulan, menganalisis dokumen-dokumen, 

catatan-catatan yang penting dan berhubungan serta dapat memberikan data-data 
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untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Basrowi dan Suwandi (2008: 158) mengatakan bahwa: 

“metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 
perkiraan”. 

Teknik ini sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 

banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan dan bahkan untuk meramalkan. Teknik ini dilakukan dengan cara 

melihat, menganalisa data-data yang berupa dokumentasi yang berkaitan dan 

menunjang penelitian. 

4. Studi Literatur 

Pada tahapan ini peneliti melakukan apa yang disebut dengan kajian pustaka, 

yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang 

pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti. Teori merupakan pijakan bagi peneliti untuk 

memahami persoalan yang diteliti dengan benar dan sesuai dengan kerangka berpikir 

ilmiah. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tambahan yang erat dan 

dapat menunjang masalah yang dikaji atau diteliti. Literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan literatur yang berkaitan erat dengan peran seorang guru PKn 

serta kenakaln remaja dan factor-faktor penyebabnya. 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian dilkukan di SMA Negeri 1 Baleendah yang beralamat Jl. 

R.A.A. Wiranatakusumah, Baleendah Telp/Fax (022) 5940283 (Bandung-Jawa Barat) 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini ditujukan kepada guru PKn dan Siswa SMAN 1 Baleendah. 

Subjek penelitian sebagaimana yang dikemukakan Spradley (1979) dalam Basrowi & 

Suwandi (2008: 93) merupakan sumber informasi, sedangkan Moleong (1989) 

mengemukakan bahwa subjek penelitian orang dalam pada latar penelitian.  

Sedangkan subjek penelitian yang menjadi sampel penelitiannya seperti yang 

dikemukakan oleh Nasution (1996: 32) bahwa: 

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang 
dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal, peristiwa, manusia, 
situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilih secara “purposive” bertalian 
dengan purpose atau tujuan tertentu. Sering pula responden diminta untuk 
menunjuk orang lain yang dapat memberikan informasi kemudian responden 
ini diminta pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut 
“snowball sampling” yang dilakukan secara serial atau berurutan. 

 

Jadi, subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penelitian atau sumber yang dapat memberikan informasi dipilih secara purposive 

bertalian dengan tujuan tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, maka subjek yang 

diteliti akan ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian. Subjek tersebut ada yang sifatnya menyeluruh yaitu melibatkan seluruh 

warga sekolah, yang dimaksudkan untuk mengamati gambaran segala aktivitas guru 

PKn dan siswa di SMAN 1 Baleendah secara umum melalui observasi. Namun, ada 

juga subjek yang ditentukan secara khusus dengan maksud untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk dijadikan sample penelitian. adapun yang dijadikan 

subjek  dalam penelitian ini adalah guru PKn SMA Negeri 1 Baleendah, yaitu: 
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a. Semua guru PKn yang ada di SMA Negeri 1 Baleendah, mulai guru PKn dari 

kelas X, XI, dan guru PKn kelas XII yang berjumlah empat orang 

b. Guru BK/BP berjumlah 2 orang 

c. Siswa dengan jumlah enam orang yang terdiri dari kelas X dua orang, kelas XI 

dua, kelas XII dua orang. 

Hal ini dimaksudkan agar penulis mendapatkan perbandingan antara 

pernyataan yang satu dengan yang lainnya sehingga penulis dapat menarik 

kesimpulan dari berbagai pernyataan yang disampaikan oleh para subjek penelitian  

  

D. Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, untuk memudahkan dan membuat penelitian 

secara sistematis maka harus melalui beberapa tahapan penelitian. Tahapan penelitian 

tersebut ialah sebagai berikut : 

1. Persiapan Penelitian 

Dalam tahapan ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian. Seperti menentukan fokus permasalahan serta objek penelitian. 

Selanjutnya, peneliti mengajukan judul dan proposal skripsi sesuai dengan apa yang 

akan diteliti. Setelah proposal atau rancangan penelitian disetujui oleh pembimbing 

skripsi maka peneliti melakukan pra penelitian sebagai upaya menggali gambaran 

awal dari subjek dan lokasi penelitian. 

2. Perizinan Penelitian 

Perizinan ini dilakukan agar peneliti dapat dengan mudah melakukan 

penelitian yang sesuai dengan objek serta subjek penelitian.  

3. Pelaksanaan Penelitian  
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Tahap ini merupakan inti dari penelitian yang dilakukan, dimana peneliti 

mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah disusun untuk 

memecahkan fokus masalah. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Menghubungi Kepala Sekolah SMAN 1 Baleendah untuk meminta informasi dan 

meminta izin untuk melaksanakan penelitian. 

b. Menghubungi guru PKn yang akan diwawancarai. 

c. Mengadakan wawancara dengan guru PKn. 

d. Menghubungi siswa sebagai subjek penelitian untuk diwawancarai. 

e. Membuat catatan yang diperlukan dan dianggap penting yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

4. Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam tahap ini data yang diperoleh melalui penelitian, diolah sesuai susunan 

kebutuhan peneliti dari informasi yang telah dikumpulkan. Setelah itu dilakukan 

analisis data untuk mencari kebenaran dalam menjawab fokus masalah. 

5. Penyusunan Laporan 

Dalam tahapan ini peneliti menggabungkan seluruh bagian/bab penelitian 

yang telah ditulis peneliti, untuk dipertanggungjawabkan peneliti dalam sebuah sidang 

ujian skripsi. 

 

E. Tahap Pengelolaan dan Analisis Data 

Setelah keseluruhan proses penelitian telah diselesaikan, maka selanjutnya 

peneliti mulai melakukan pengelolaan data dan analisis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, studi literatur dan studi dokumentasi. Sedangkan analisis data 

diperlukan untuk mendapatkan informasi yang berarti agar dapat mengungkapkan 
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permasalahan yang diteliti.  

Analisis data menurut Patton dalam Basowi dan Suwandi (2008: 91) adalah 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar. Selanjutnya Bogdan dan taylor (1975: 79) mendefinisiakn 

analisis data adalah:  

“sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu”. 
 
Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis data 

merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis seperti yang disarankan oleh data. 

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992) dalam Basrowi dan 

Suwandi (2008: 209). Ketiga rangkaian aktivitas teknik analisis data tersebut penulis 

terapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Reduksi data 

Menurut Basrowi dan Suwandi (2008: 209), reduksi data merupakan proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar 

dari lapangan.  

Proses reduksi data dalam penelitian ini  berlangsung selama penelitan 

dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Pada awal, misalnya; melalui kerangka 

konseptual, permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama 

pengumpulan data, misalnya membuat ringkasan, kode, mencari tema-tema, menulis 
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memo-memo, dll. Reduksi merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya 

untuk menjamkan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. 

Dengan kata lain reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahaman 

terhadap data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara 

merangkum, mengklasifikasikan sesuai aspek-aspek permasalahan yang diteliti. 

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalah bentuk peranan guru PKn dalam 

menaggulangi kenakalan remaja disekolah, yang meliputi: 1) jenis jenis kenakalan 

remaja disekolah, 2) Upaya guru PKn dalam mengatasi kenakalann remaja, 3) kendala 

yang dihadapi guru PKn dalam meneggulangi kenakalan remaja disekolah, 4) upaya 

yang dilakukan guru PKn dalam menanggulangi kendala yang ada. 

2. Penyajian data 

Menurut Basrowi dan Suwandi (2008: 210) penyajian data adalah sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, 

grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan 

menarik kesimpulan. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan 

menckup pula reduksi data. 

Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan rencana selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, 

maka display data yang dilakukan lebih banyak dituangkan kedalam uraian sigkat.  

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

Langkah ketiga ini penulis lakukan dengan maksud untuk mencari makna dari 

data yang dikumpulkan. Agar mencapai suatu kesimpulan yang tepat, kesimpulan 

tersebut senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung. Agar lebih menjamin 

validitas penelitian dan dapat dirumuskannya kesimpulan akhir yang akurat. 

 

 


